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Abstract: This study aims to determine the effect of digital literacy and financial literacy on
the payment method decision of Bapgo MSMEs. The object of the study is Bapgo MSME
consumers who have used cash and non-cash payment methods of Bapgo MSMEs. The
population of this study was 150, in this study the sampling used the slovin formula and
obtained 109 samples. The research method uses a quantitative approach with the help of SPSS
software version 27. Data was obtained by distributing questionnaires to Bapgo MSME
consumers. This study shows that digital literacy has a positive effect on payment method
decisions. Financial literacy shows a positive but insignificant effect on payment method
decisions. Then, the results simultaneously show that digital literacy and financial literacy
have an influence on payment method decisions.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi digital dan literasi
keuangan terhadap keputusan metode pembayaran UMKM Bapgo. Objek penelitian adalah
konsumen UMKM Bapgo yang telah menggunakan metode pembayaran tunai dan non-tunai
UMKM Bapgo. Populasi penelitian ini sebesar 150 konsumen, sampel diperoleh sebanyak 109
dengan perhitungan menggunakan rumus slovin yang merupakan konsumen UMKM Bapgo.
Kuesioner dibagikan kepada konsumen UMKM Bapgo untuk memperoleh data penelitian.
Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dan diuji dengan SPSS Ver 27. Hasil dari
penelitian ini  yaitu literasi digital berpengaruh secara positif pada keputusan metode
pembayaran. Literasi keuangan menunjukkan pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
keputusan metode pembayaran. Kemudian, hasil secara simultan bahwa literasi digital dan
literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap keputusan metode pembayaran.

Kata Kunci: Literasi Digital, Literasi Keuangan, UMKM, Keputusan Metode Pembayaran
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PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, Berbagai aspek kehidupan sehari hari termasuk cara manusia
melakukan transaksi keuangan membawa banyak perubahan signifikan di bidang teknologi.
Dalam beberapa dekade terakhir, metode pembayaran telah berkembang pesat dari yang
sebelumnya bersifat konvensional, seperti pembayaran tunai, menjadi lebih digital dan efisien.
Teknologi pembayaran digital yang didukung oleh internet, perangkat mobile, dan inovasi
dalam bidang finansial telah mengubah cara orang bertransaksibaik dalam skala kecil maupun
besar. Salah satu pendorong utama perkembangan ini adalah meluasnya penggunaan teknologi
seluler dan internet. Penggunaan smartphone yang semakin meluas memungkinkan masyarakat
untuk mengakses berbagai layanan keuangan secara mudah dan cepat.

Kemunculan aplikasi pembayaran digital, dompet elektronik (e-wallet), serta mobile
banking telah mengubah paradigma pembayaran tradisional yang mengandalkan uang tunai
dan kartu fisik. Dilansir melalui (Rachman, 2024) Tahun ini, Nilai uang elektronik naik
secara agresif, meningkat 43,45% dari tahun ke tahun atau mencapai Rp 835,84 triliun pada
tahun 2023. Angka ini diperkirakan akan meningkat 25,77 persen dari tahun ke tahun hingga
mencapai Rp 1.051,42 triliun pada tahun 2024. Secara khusus, volume transaksi QRIS
meningkat 130% dari tahun ke tahun dan mencapai Rp 229,96 triliun dengan 45,78 juta
pengguna dan 30,41 juta merchant, mayoritas di antaranya adalah UMKM. Lebih jauh,
penggunaan teknologi informasi atau financial technology di sektor keuangan memiliki
dampak positif yang signifikan terhadap gaya hidup masyarakat. Sebelumnya, transaksi dan
pertukaran data dilakukan secara manual dan memakan waktu lama, kini semuanya menjadi
cepat dan efisien (Rachmaniyah, 2019). Berbagai platform fintech menawarkan solusi
pembayaran yang lebih cepat, aman, dan fleksibel. Metode pembayaran ini tidak hanya
menguntungkan konsumen, tetapi juga membantu pelaku usaha, khususnya yang bergerak
di sektor UMKM vyang ingin agar transaksi dapat dilakukan dengan lebih mudah dan
operasional usahanya menjadi lebih efisien.

Pembayaran cashless saat ini menjadi tren yang semakin berkembang dikalangan
generasi Z, Perkembangan cashless ini begitu signifikan sehingga tidak dapat dipungkiri
akan mengurangi jumlah masyarakat yang menggunakan metode pembayaran cash, karena
akan membuat transaksi menjadi lebih mudah, aman, dan cepat. Namun seiring dengan
perkembangan ini muncul beberapa masalah dalam penerapannya, rendahnya literasi digital
dikalangan masyarakat menyebabkan keengganan dan ketidakmampuan menggunakan
teknologi pembayaran secara digital ini (Hidayat et al., 2024).

Literasi digital merupakan kemampuan, bakat, dan kapasitas seseorang untuk
menggunakan perangkat digital dengan baik dan memanfaatkan sumber daya digital untuk
berkomunikasi dan memperoleh pengetahuan baru guna mencapai tindakan yang
konstruktif (Edward et al., 2023). Literasi digital semakin penting bagi para pelaku usaha
kecil, dan mereka menyadari bahwa Gen Z merupakan generasi yang lahir pada abad ke-21
yang seiring dengan semakin berkembangnya pasar digital, literasi digital juga akan menjadi
sebuah konsep dan praktik yang lebih erat kaitannya dengan fokus pada keterampilan yang
melibatkan teknologi secara umum, serta penggunaan media digital yang dilakukan secara
produktif (Kurnia, N. et al, 2020). Penelitian dari (Hidayat et al., 2024) mengatakan Literasi
digital memiliki dampak positif terhadap sikap mereka yang menggunakan transaksi digital.
Hasil penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa keputusan adopsi pembayaran non tunai
memiliki dampak terhadap literasi digital (Fadhilla et al., 2022), (Mulyono, 2023).

Selain itu, literasi keuangan juga menjadi aspek yang tidak kalah penting dalam
menentukan keputusan metode pembayaran yang digunakan. Literasi keuangan merujuk
pada keahlian manajer untuk mengerti dan menganalisis data keuangan sebelum
menerapkan keputusan keuangan (Irikefe et al, 2021). Literasi keuangan juga penting untuk
ditekankan dalam penggunaan teknologi keuangan karena merupakan fungsi baru dari
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teknologi dan inovasi agar efektif (Wardani et al, 2020). Mengingat banyaknya layanan dan
produk keuangan baru, rumitnya pasar keuangan, serta cepatnya perubahan ekonomi,
literasi keuangan menjadi sangat penting. Menurut (Arianti, 2020). Sikap dan perilaku
keuangan yang positif dicirikan oleh kapasitas individu atau pemilik bisnis untuk
mengidentifikasi tujuan keuangan, membuat rencana keuangan, mengelola keuangan, dan
menghasilkan pilihan untuk memanfaatkan produk dan layanan keuangan. (Domingo et al,
2021).

Pesatnya perkembangan teknologi UMKM merupakan komponen penting dalam
perekonomian suatu negara karena berfungsi sebagai tulang punggung perekonomian,
penyedia lapangan pekerjaan, dan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi secara
umum (Wicaksono et al, 2023). UMKM juga dapat mengidentifikasi peluang pertumbuhan
dan meningkatkan kreativitas, bahkan hingga menjadi ciri khas daerah, melalui produksi.
(Lailiyah et al, 2024).

Di Indonesia, UMKM merupakan kunci dalam perkembangan ekonomi era ini. Di
era digital saat ini, hal ini dianggap menguntungkan bagi UMKM karena teknologi dapat
digunakan untuk meningkatkan operasi UMKM (Fahriani et al, 2023), Pelaku UMKM yang

memahami manajemen keuangan dengan baik cenderung lebih adaptif terhadap perubahan
teknologi pembayaran dan mampu memilih metode yang lebih efisien dan menguntungkan
bagi bisnis mereka.

Menurut penelitian (Basar et al., 2024) bahwa adopsi i-fintech mempunyai pengaruh
positif dan penting terhadap literasi keuangan dan literasi keuangan digital. Penelitian dari
(Apriani et al., 2023) juga mengatakan keputusan penggunaan transaksi digial berpengaruh
positif signifikan pada literasi keuangan. Selain itu terdapat penelitian dari (Seputri, 2022)
bahwa keputusan generasi Z dalam menggunakan QRIS berpengaruh negative tidak
signifikan terhadap literasi keuangan.

Maksud dari penelitian ini adalag guna menilai pengaruh literasi digital dan literasi
keuangan terhadap preferensi masyarakat terhadap keputusan metode pembayaran. Selain
itu, penelitian ini juga bermaksud guna menguji beberapa aspek penting dari literatur
sebelumnya sehingga tidak ada keraguan dan dapat menambah referensi dalam penelitian
selanjutnya tentang pengaruh literasi digital dan literasi keuangan terhadap keputusan
metode pembayaran.

METODE

Jenis metode penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian ini, serta memakai
analisis deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini merupakan konsumen di UMKM
Bapgo yang diambil dari data penjualan pada bulan Juli 2024 yaitu sebanyak 150 konsumen.
Penetapan jumlah sampel dihitung menggunakan rumus Slovin.

n= 150
1+150(5%)?
n= 150
1,375
n= 109

Menurut perhitungan di atas, hasil yang diperoleh sebanyak 109 responden. Kuesioner
disebar kepada responden menggunakan google form secara online untuk pengumpulan data.
Uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas), dan uji Simultas
(uji F) dan uji parsial (uji-t) merupakan metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini,
serta diuji menggunakan software SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 27.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Validitas

Alat yang dipakai guna memeriksa bila data yang diperoleh akurat maupun valid
merupakan uji validitas. Pengujian kuesioner dianggap valid jika nilai r hitung > r tabel,
pengujian kuesioner dianggap tidak valid jika nilai r hitung < r tabel. Dengan bantuan SPSS
diperoleh r hitung pada kolom korelasi Pearson, selanjutnya membandingkan r tabel dengan
nilai signifikansi 0,05 (5%). Hasil uji validitas diperoleh dengan SPSS ver 27 pada menu
analyze scale stability pada Tabel 1.

Validitas penelitian ini ditentukan menggunakan perbandingan hasil r hitung > r tabel
pada variabel literasi digital, literasi keuangan, dan keputusan metode pembayaran. Semua data
yang diperoleh oleh peneliti dinyatakan valid setelah membandingkan hasil r hitung dan r tabel
tersebut, sehingga dapat digunakan sebagai uji hipotesis.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas
r Hitung r Tabel (N=109) Kesimpulan

X1.1 0,534 0,195 Valid
X1.2 0,586 0,195 Valid
X1.3 0,640 0,195 Valid
X1.4 0,665 0,195 Valid
X15 0,682 0,195 Valid
X1.6 0,617 0,195 Valid
X1.7 0,640 0,195 Valid
X1.8 0,671 0,195 Valid
X1.9 0,710 0,195 Valid
X1.10 0,686 0,195 Valid
X1.11 0,614 0,195 Valid
X1.12 0,651 0,195 Valid

r Hitung r Tabel (N=109) Kesimpulan

X2.1 0,673 0,195 Valid
X2.2 0,556 0,195 Valid
X2.3 0,567 0,195 Valid
X2.4 0,536 0,195 Valid
X2.5 0,257 0,195 Valid
X2.6 0,234 0,195 Valid
X2.7 0,540 0,195 Valid
X2.8 0,234 0,195 Valid
X2.9 0,712 0,195 Valid
X2.10 0,623 0,195 Valid
X2.11 0,313 0,195 Valid
X2.12 0,342 0,195 Valid
X2.13 0,690 0,195 Valid
r Hitung r Tabel (N=109) Kesimpulan
Y.l 0,646 0,195 Valid
Y.2 0,746 0,195 Valid
Y.3 0,416 0,195 Valid
Y.4 0,517 0,195 Valid
Y.5 0,437 0,195 Valid
Y.6 0,467 0,195 Valid
Y.7 0,504 0,195 Valid
Y.8 0,585 0,195 Valid
Y.9 0,475 0,195 Valid
Y.10 0,601 0,195 Valid
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Y.11 0,505 0,195 Valid
Y.12 0,577 0,195 Valid
Y.13 0,613 0,195 Valid
Y.14 0,613 0,195 Valid

Reliabilitas

Perlu menentukan apakah pengukuran memiliki hasil yang konsisten jika dilakukan
dua kali atau lebih merupakan uji reliabilitas. Dalam uji reliabilitas untuk menentukan
reliabilitas pengukuran menggunakan rumus Cronbach's Alpha (a) > 0,60 maka dinyatakan
reliebel.

Data diperoleh dari nilai 0,869 > 0,60 Cronbach’s Alpha (a) yang menunjukkan
variabel literasi digital mempunyai reliabilitas yang baik (konsisten). Untuk nilai
Cronbach’s Alpha (a) yaitu 0,750 > 0,60 yang menunjukkan variabel literasi keuangan juga
mempunyai reliabilitas yang baik (konsisten). Lalu variabel keputusan metode pembayaran
nilai Cronbach’s Alpha (a) yaitu 0,816 > 0,60 yang menunjukkan variabel keputusan
metode pembayaran juga mempunyai reliabilitas yang baik (konsisten). Maka bisa dibuat
kesimpulan bahwa literasi digital, literasi keuangan, dan keputusan metode pembayaran
reliebel (konsisten) dalam pengumpulan data, sehingga bisa digunakan pada pengujian
hipotesis.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach’s Alpha Standard Kesimpulan

Literasi digital 0,869 0,60 Reliabel
Literasi keuangan 0,750 0,60 Reliabel
Keputusan metode pembayaran 0,816 0,60 Reliabel

Uji Normalitas

Untuk mengetahui data menyebar secara normal atau tidak maka dibutuhkan uji
normalitas. Dan untuk menentukan beberapa variabel acak signifikan yang menunjukkan
distribusi data normal. Jika uji memiliki nilai probabilitas > 0,05, maka hipotesis dapat diterima
dan data akan terdistribusi normal begitupun sebaliknya.

Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov sminorv dan diperoleh data nilai
asymp sig (2-tailed) 0,200 > 0,05 bahwa data terdistribusi normal.

Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik
Unstandardized Residual

N 109
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std.Deviation 4.69762896
Most Extreme Differences  Absolute .100
Positive .051
Negative -.100
Test Statistic .100
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

Uji Multikolinearitas
Uji yang dilihat melalui nilai tolerance dan juga varians factor inflasi (VIF)
merupakan uji multikolinearitas. Bila nilai angka tolerance > 0,100 tidak akan terjadi gejala
multikolinearitas, dan juga apabila nilai VIF < 10,00 tidak timbul gejala multikolinearitas.
Pada penelitian ini diperoleh data pada nilai X1 nilai tolerance 0,669 > 0,100 dan
X2 0,660 > 0,100 sedangkan nilai VIF 1.495 < 10,00 dan X2 1.495 < 10,00, maka bisa
disimpulkan bebas dari gelaja multikolinearitas.
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Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Literasi digital 0,669 1.495  Tidak Terdapat Multikolinearitas
Literasi keuangan 0,660 1.495  Tidak Terdapat Multikolinearitas

Uji Heteroskedastisitas

Analisis scatterplot dapat digunakan untuk mendeteksi masalah heteroskedastisitas.
Adanya pola khusus dari titik titik maka hal tersebut menandakan adanya heteroskedastisitas.
Bila titik menebar dibawah sumbu Y dan titik tidak membentuk pola yang jelas, maka
heteroskedastisitas tidak terjadi.

Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini, dapat disimpulkan dari melihat scatterplot
maka tidak terjadi heteroskedastisitas karena titik tidak membentuk pola atau alur tertentu dan
saling menyebar. Maka hal tersebut mengindikasikan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas
karena titik berada pada sumbu Y secara acak.

Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan metode pembayaran

Regression Standardized Residual

75 =50 225 0o 25
Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Output Scatterplot

Uji Hipotesis
Uji parsial (Uji T)

Pengujian dari pengaruh variabel independen (X1, X2) atas variabel dependen (Y)
merupakan uji t. secara individual melalui koefesien regresi parsial. Variabel X memiliki
pengaruh pada variabel Y apabila nilai signifikan < 0.05, t hitung > t tabel. Sedangkan jika
tidak memiliki dampak antara variabel X pada variabel Y nilai signifikan > 0.05, t hitung <t
tabel.

Data diperoleh dari pengolahan SPSS yaitu nilai signifikasi X1 (Literasi digital)
terhadap Y (keputusan metode pembayaran) sebanyak 0,001 < 0,05, t hitung 3,786 > 1,982
sehingga bisa disimpulkan H1 diterima memiliki arti ditemukan pengaruh X1 terhadap Y.

Data diperoleh dari pengolahan SPSS yaitu nilai signifikasi X2 (literasi keuangan)
terhadap Y (keputusan metode pembayaran) sebanyak 0,043 > 0,05, t hitung 2.049 > 1,982
sehingga disimpulkan H2 diterima memiliki arti ditemukan pengaruh X2 terhadap Y tetapi
tidak signifikan secara statistic.

Untuk uji dengan variabel literasi digital (X1), literasi keuangan (X2) terhadap
keputusan metode pembayaran ().

Tabel 6. Hasil Uji T
Variabel T hitung T tabel Sig Keterangan
Literasi digital 3,786 1,982 0,001  H1 Diterima
Literasi keuangan 2.049 1,982 0,043  H2 Diterima
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Uji F

Pengujian variabel bebas (X1, X2) serta variabel terikat (Y) memiliki pengaruh secara
bersama merupakan uji F. Kriteria pengambilan keputusan adalah nilai signifikan (sig < 0,05),
bermakna variabel X memiliki pengaruh simultan terhadap variabel Y. Tingkat signifikansi
(sig > 0,05) menunjukkan bahwa variabel X terhadap variabel Y tidak memiliki pengaruh
secara simultan.

Data diperoleh dari pengolahan SPSS yaitu Nilai prob. F hitung (Sig.) nilainya 0,001 <
0,05 disimpulkan literasi digital dan literasi keuangan berpengaruh secara simultan terhadap
keputusan metode pembayaran.

Tabel 7. Hasil Uji F
Model F Sig Keterangan
1 Regression 20.526 0,001 Signifikan

Pembahasan
Pengaruh literasi digital terhadap keputusan metode pembayaran UMKM Bapgo
Pengujian hipotesis pertama menunjukkan hasil nilai signifikasi sebanyak 0,001 < 0,05,
t hitung 3,786 > 1,982 diperoleh kesimpulan bahwa keutusan metode pembayaran berpengaruh
positif terhadap literasi keuangan. Maka hipotesis pertama dapat diterima yang berarti literasi
digital memiliki pengaruh terhadap keputusan metode pembayaran yang digunakan oleh
konsumen pada UMKM Bapgo terutama dikalangan generasi Z. Selain itu juga tingginya
pemahaman tentang digital dikalangan Gen Z terutama pada konsumen UMKM Bapgo
membuat lebih banyak memilih menggunakan metode pembayaran cashless dalam transaksi
pembayarannya. Hal ini disebabkan oleh kemudahan dan kecepatan dalam metode pembayaran
yang dapat diakses menggunakan perangkat digital dengan preferensi dapat mempermudah
dalam bertransaksi tanpa membawa uang tunai, yang juga sesuai dengan gaya hidup modern
generasi Z yang lebih suka metode pembayaran yang cepat, efektif dan juga aman. Penelitian
ini mendapat hasil sesuai pada penelitian yang dilakukan (Fadhilla et al., 2022) dan (Hidayat
et al., 2024) bahwa keputusan transaksi digital berpengaruh positif atas literasi digital.

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Metode Pembayaran UMKM
Bapgo

Pengujian hipotesis kedua menunjukkan hasil nilai signifikasi sebanyak 0,043 > 0,05, t
hitung 2.049 > 1,982 maka diartikan H2 diterima yang bemakna adanya pengaruh X2 terhadap
Y tetapi tidak signifikan secara statistic. Sehingga hipotesis kedua diterima dan disimpulkan
literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan metode pembayaran yang digunakan oleh
konsumen pada UMKM Bapgo terutama dikalangan generasi Z, sehingga konsumen dengan
literasi keuangan yang baik cenderung memiliki preferensi terhadap metode pembayaran yang
aman, efisien, dan sesuai dengan kondisi keuangan, serta kesadaran mengenai biaya dan risiko
transaksi. Seperti penelitian dari (Apriani et al., 2023) yang mengatakan bahwa keputusan
penggunaan transaksi digital berpengaruh postif terhadap literasi keuangan.

Literasi Digital dan Literasi Keuangan Secara Simultan Berpengaruh Positif
Terhadap Keputusan Metode Pembayaran UMKM Bapgo.

Pengujian hipotesis ketiga menunjukkan hasil nilai signifikasi 0,001 < dari tingkat
signifikansi 0,05 disimpulkan secara simultan literasi digital dan literasi keuangan berpengaruh
positif terhadap keputusan metode pembayaran UMKM Bapgo. Maka hipotesis ketiga dapat
terima yang berarti literasi digital dan literasi keuangan secara simultan berpengaruh terhadap
keputusan metode pembayaran yang digunakan oleh konsumen pada UMKM Bapgo terutama
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dikalangan generasi Z. Dengan adanya literasi digital dan literasi keuangan dapat cenderung
memahami cara menggunakan teknologi pembayaran digital dan pengelolaan serta pentingnya
efisiensi, keamanan, dan kondisi keuangan dalam bertransaksi yang ternyata mampu
mempengaruhi keputusan dalam metode pembayaran dilakangan gen Z pada UMKM bapgo.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa literasi digital memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap keputusan metode pembayaran. Hal ini disebabkan oleh kemudahan
dan kecepatan dalam metode pembayaran yang dapat diakses menggunakan perangkat digital
dengan preferensi dapat mempermudah transaksi tanpa perlu membawa uang tunai, dan juga
sesuai dengan gaya hidup modern generasi Z konsumen pada UMKM Bapgo yang lebih suka
metode pembayaran yang cepat, efektif dan juga aman. Selain itu, literasi keuangan memiliki
pengaruh positif terhadap keputusan metode pembayaran, tetapi tidak signifikan secara
statistic. sehingga konsumen dengan literasi keuangan yang baik cenderung memiliki
preferensi terhadap metode pembayaran yang aman, efisien, dan sesuai dengan kondisi
keuangan, serta kesadaran mengenai biaya dan risiko transaksi. Secara simultan, literasi digital
dan literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan metode pembayaran, yang dapat
memahami cara menggunakan teknologi pembayaran digital dan pengelolaan serta pentingnya
efisiensi, keamanan, dan kondisi keuangan dalam bertransaksi yang ternyata mampu
mempengaruhi keputusan dalam metode pembayaran dilakangan gen Z pada UMKM bapgo.
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